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PENDAHULUAN
A. Latar Belskang Masalah

Matematika scbagai scbush pokek bahasan yang sering
disajikan dalam pembelgaan & scholsh, menjadi suata materi penting dalam
pembicarasn  guru-goru, pihak-pihek  pendidikac  terkait, bahkan menjadi
perbincangan masyarakat oommerya. Pembelajaran matematika yang telah disusun
dengan serangkeian prosedur tcknis dabem Silabus dan buku-buku ajar, tentu
saja bertujuan agar matcmatiks modzh dipahami siswa dan agar proses
kcgiatan belajar menpajer wmattoatia mogadi sesuatu yang bermakna dan
menyenangkan.

Kedudukan nogeooutln schwgsi "ihmu dasar™ ataw “pengetahuan dasar”
yang menopang perkambangan icknology sarta berkembang seiring dengannya.
Oleh karena itu tidak dapat dissngleal bagy balva untuk menunjang perkembangan
pengetehuan dan teknologi persm matomatika sangat penting. Dengan
demikian sanpat diharapkan peseta didik sekolah menengah untuk menguasai
pelajaran maternatika SMA. Kawna dissmping matematika scbagat sarana
berfikir ilmiah yang samgs diperdfukan oleh peserta didik, juga untuk
mengembangian kemanpasn berpilir Ingiimy.

Ketika matematika dalsn peoses pembelajaran disajikan sebagai
suatu pokok bahasan yang membossalean, perasaan antara suka dan tidak suka
diantara siswa akan imbul (Mohsscd, 2001:1). Hal ini sanpat mungkin terjadi
dischabkan pembelsjwsn matematfa memiliki beberapa kelemahan yang
mendasar, disotarionya -



1.

Lebih berpusst padn parm (feacher cewfered instruction). Guru lebih
mendominasi kegiatan belapar mengajar (KBM), siswa ditempatkan sebagai
objek buksn subjck. Gum mexvmmpatian materi pelajaran matematika
didominasi dengan metnde orramah, sementara siswa mencatamya di buku
calatan. Schagaimana yany divnglaplan Turmudi (2008:6) bahwa pengajaran
matematika selona ini memandeng siswa sebagai objek yang pasif dan guro
senantfasa menjadi pusst pokatten karenz ja harus mendemonstasikan
malematika yong sadeh sisp saji da memandang matematika sebagai ilmu
yang sangat ketat.

Paradigma tramsfer of imewiedpe ssngat mewarnni KBM.‘Gum mengajar
di kelas menyampaikan pengetahuan, sementara siswa memperhatikan
dan wmenyerap infoemasi yang dissikan. Pembelajaran dianggap proses
penyampaian fakie-fakta kepeda siswa den siswa disnggap berhasil -bila
mampu menyerap banyak fakiz dan manwpe menyampaikan kembali fakta-
fakta tersebut kepada orang bon dm spenggnmakannya untuk menjawab soal-
soal ujian. Scheaganmna ymng dkomokskapr Mettes (Gani, 2008:2) bahwa
siswa hanya menconioh den meocstst bagsimana cara menyelesaikan scal

yang diketjakon ofch granya.

. KBM disajiliam sersarn tidak bormakna, imformssi disajikan sebagai suatu

konsep abstrak, Gidak dicsitkme demsas dunia riel. Menurut Zamroni
(2000:2): "Prekick pembclajsran yaug demikian mengisolir dari lingkunpan
sekitar dan ducia kerja, sevka tadek mampu menjadikan siswa sebagai
manusia utsh dan berkepribadian™ dan  Ssbandar (Saragih, 2007:4)

menyatakan  balea uptok  wwwdikung proses pembelajaran  yang



mengaktifkan siswa diperlukan pengembangan materi pelajaran matematika
yang teraplikasikan dalam kehidupan schari-har.

Dengan adanya beberapa  kelemahan diatas, terfihatlah  bahwa
pembelajaran matematika sclama ini (baik di Sckolzh Dasar maupun
Sekolah Menengah SMP dan SMA), sepertinya kurang bermakna dan kurang
memberikan motivasi kepada siswa untuk terlibat fangsung dalam pembentukan
pengetahuan matematika mercka. Mereka lebih banyak tergantung pada guru dan
menurut Dahlan (Gani, 2(:08;2) akan menempatkan siswa menjadi pasif,
sehingga sikap keterg_anlungan inilah yang kemudian menjadi karakteristik
sgseorang yang secara tidak sadar telah guru biarkan tumbuh melalui
pgagasan pembelajaran tersebut. Padahal yang diinginkan adalah manusia
Indonesia yang mandiri, mampu untuk memunculkan gagasan dan ide yang
kreatif' serta dapat menggunakan matematika dan pola berfikir matematika
dalasmm kehidupan schari-hari dan dalam mempeiajari berbagai ilmu pengetahuan
sesuai dengan tujuan pendidikan matematika bagi pendidikan dasar dan menengah
{Depdikbud, 1995 :1}.

Kelemahan-kclemahan pembelajaran diatas tentulah sangat berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran dan pemahaman matematik siswa. Kenyataan
ini diperkuat dengan hasil pengamatan penulis pada tahun 20067 dan 2008
terhadap beberapa guru yang mengajar di Sekelah Dasar dan Sckolah Menengah
di Kabupaten Aceh Timur, Kotamadia Langsa dan Kahupaten Acch Tamiang,
yang sering mengikuti kegiatan musyawarah guru-gury melalui PKG dan MGME,
Mereka mengatakan bahwa selama mereka mengajar di ketas menggunakan

pembelajaran biasa (konvensional} dengan pendekatan/stratcgi ckspositori,



gun: sangat mendominies pambekapwes dan siswa pasif, siswa sangat tergantung

pada guru dan nalarnya tidak berkembang. Khususnya guru-guru

matematika SMA di Kabupsten Acch Tamiang, dimana penulis sebagai

Pengurus Aktif dan Tetor schaya dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP) matcnatile SMA, scxing menginformasikan bahwa siswa-

siswi dengan pembelajaran bizca sclama ini sangat sulit memahami dan

menerapkan konsep-koosep matematiks. yang disjarkan dan daya nalamya tidak
berkembang bila dibarikan pormasslaben matematika yang sedikit bervariasi
untuk disclesaikan siswa secara wanditi baik perorangan maupun kelompok,
seakan-akan siswa Gidak tomotivasi niuk menyelesaikan masalah matematika
tersebut yang sebagisn besar deochbwblan benysknya konsep matematike yang
telah diajarkan pada kelae krizs schelomemya tidak dipahami dan dikuasai siswa.
Demikian pula balwys & SMA Negeri 2 Kejurian Muda Kabupaten Aceh

‘Tamiang, dimana pemalis schapai peogagar maty pelajaran Maternatika dad tahun

2003, bersama gurn mateyratikn yamg b & sckolah iersebut melihat beberapa

kelemahan penalaran dan pemahsman masbematik siswa selama mengajar di SMA

Negeri 2 Kejurvan Muoda, aeters kein -

a. Siswa sulit menenwkan pola atss storan yang mclandasi pola tersebut,
schinggn hanya mophafal resss-ngus sajs dan akan kewalahan bila
menuliskan names yang tclah dehefalinya dalam bentuk lain. Contobnya :

1} Dalsm pokok babasmn Barismn dan Deret
Diketahni baresan bilmgan 7, 17, 31,49, 75, ...
Dalam soal dia stas siowa kesolitan sotuk menentukan rumus suku ke-n

barisan tersebut, kmrena tidek menpetahui pola atau aturan yang



digunakan Jadi siswe kesslitan wmemgpeneraliszasi (membuat perkiraan
pola) dari bilangan-hilangas yang sodah &i ketahui.
2) Dalam Pokok Bahosm Stafistika

Diberikan tiga kelompok dats wntang nilai ujian Blok 1. Kelompok
pertama kelas XTI [PA 1 yang scanilbiki n; siswa dengan nilai rata-ratanya
71; kelompok kedua kelas XI IPA 2 memiliki u; siswa dengan nilai rata-
fata ¥:; Kelompok ketiga kedss X1 IPA 3 memiliki n; siswa dengan nilai
ata-rata x3. Toowlcm miai vis-rate dan seluruh siswa ketiga kelompok

itu.

Dalam bal imi sisws kxsofan mevcar bentuk wmoum ratzan hitung
gabungan dua atan lebibh kelnapok datn Jadi siswa sulit menggeneralisasi
pola / rumscs bhara dari pola staa nomys yang sudah diketahui sebehunnya.
b. Siswa sulit menarik kesimgmlan dari doa pernyataan secara kondisional atan
silogisme. Condahrya -
1) Dalam Pokok Bahesn Iogis Matematika
Diketahui pomyatamn - 1. Hari sl toron bujan stau Ani pergi ke pasar
2 Fika Ami scdang sakit, maka ia tidak pergi ke pasar
Sigwa kesulitan oxenadk kesiopolan dawi doa premis di atas secara Silogisme.
2} Dulam Pokok bahasan Statistik
Berikut ini adalsh dala womr 0 orang warga di desa Sidodadi yang
bertempat tinggal i pinggsran swagxi.



Uor f

4-7 6
s-1 10
12— I5 A
16-19 B
0-23 16
4-27 10

Jika 6 + 10 + A sodah mencapsi 50, maka kelas median data tersebut
. adalah kelas ke-tiga yaitn 12 — I5. Apa yang dapat kamu simpulkan jika
kelas medinnya bukom 12 — 157
Siswa aksn kesufitan naesarik kesimpulsn deri premis-premis yang sudsh
diketabui dalam soal i ates secary nandus tollens.
¢ Siswa sulit meneraphkan kowerp stk menyelesaikan masalah matematika
tensiama benupa cerita aplikasi datam kehidupan sehari-hari, karena terkendala
dalam mentexjemablom ke dalem kafimat watematika. Contohnya |

Dalaan Pokok Baloeswn Stk

1} Nilai rata-rata 48 ormng siswa adalah 6,00 orang. Setelah ditambah dengan
nilai dua crung siswa sosuben, rete-tatanya menjadi 6,01. tentukan rata-rata
nilai dua orang siswa texsebl.

2) Suatu data devgzn rateratn. 16 dwn jangkavan 6. Jika setiap nilai dalam
data dikalikan p kemudin dikoomgi q, didspat data baru dengan rata-rata
20 dam jangkaumn 9. Temtukam nilsi 2p + q.

Untuk meyclessikan kodms masafah di atas, siswa terkendaia dalam
memahami maksod cevita sorchot vatok mencrapkan konsep rata.rata hitung
yang sudah mereks ketalwdi. Fadi siswa kesylitan untuk mengekstrapolasi
masalah  tersebut, schab siowa memiliki kelemahsn dalam  hat
menginierpretasikan  dan  mentrapddasikan  masalab  tersebut  untuk



diterjemahkan dalam katinet matcnatile.

Dengan adanya informasi pore-gurv materatika tersebut, maka
siswa perlu diberikan kesempatsn wniuk  belajar  meningkatkan  dan
mengembangkan kemampuan penalaran dan pemahaman matematiknya agar
dapat menyelesaikan masalah osematika ataupun yang berkaitan dengan
masalah matematika dengan cara dwm basil yang mercka ketahuwi sesuai dengan
pengalaman matematika sisws terschat. Seperti yang diungkapkan Wahyudin
(1991 :191) bahwa salsh ssin kccemdernngan yang menyebabkan siswa gagal
menguasai pokok bahasan-polook babacm matematika disebabkan karena mereka
kurang menppunaksn malar yang logis dalam menyelessikan permasalaban
matematika yang diberikan. Ind berarti bahwa kemampuan penalaran sangat
diperlukan dalam rangks mencapei hadl yanp iebih baik dalam menyelesaikan
suatu permasalashan matcoatika. Do barsgem suata keadaan kelas yang siswanya
membangun pemshaman mateanadiks sedemikian sehingga matematika dipaham;i
siswa bukan hanya dibafal {(rotz leorming). Untuk itu perlu dikembangkan suatu
pendekatan pembelajatan yang tepet entak meningkatkan kemampuan penalaran
dan pemahaman matematika siswa, Kwrsusnya bagi siswa SMA Negeri 2
Kejuruan Muda Acch Tamiang, dmeana penunlis sebagai gurn matemetika di
sekolah terscbut. Salsh swtu pondckatan ite adalsh pendekatan pembelajaran
open—ended

Apabila kenyatamn dan ledewsbhon disdas tidak  dibarengi dengan
mengembangkan pendeiatan yang sesnsi dalam upaya membangkitkan penalaran

dan pemahaman matematils sicwa, males hasi) pembelajaran siswa yang didapat



hanya sebatas teori dan penghafstan yoewsranos saja. Hal ini akan menjadi
hambatan bagi perkcmbengan matesodiks selanjutnya, karena pengetahuan
matematika yang didapat melalei pendekatan pembelajaran yang biasa
digunakan selama ini (strategs ckspositori), hanya dari hafalan, informasi
guru dan latiban menjswab soal secara  berulang-ulang  tanpa
meningkatkan penaloan dap ponshaman matematika siswa, akan semu dan
cepat hilang (lapa).

Selain itu, Depdikmas (2003:12) menyatakan bahwa tidak ada satupun
pendekatan atanzpun siratepi yang paling efektif unfuk mencapai semua ragam
tujuan pembelajiran. Namun sctidekaya pendekatan atan strategi yang diterapkan
ol¢h guru mempu mentbost imbcraks motar kelownpok. siswa, diantaranya antar
kelompok kemampuasn awal siswa. Maks siswa dengan kemampuan awal tinggi,
scdang,mauplmmnddldqntmnsﬂmm:fmtdﬂ:ipcncﬁpan pendekatan
alaupun strategs yang dilskuken pou, kbowssnya dalam hal meningkatkan
kemeamgman penaleran dan pomshewman matcmatiknya. Seperti yang ada terjadi
sclama ini, siswa dcngan kemampman awal tinggi merasa jemn dalam
perabelajarannya karons mevasa pomyaian materi matematikanya terialu “biasa”
ataupun siswa dengan kemampecn aweal sedang dan rendah merasakan penyajian
materi matematikanya texiaty solit onink dimengerti, Sehingga ierbentukiah kelas
inti yang berisi siswa dengan komsmpeen awal matematika tinggi ataupun
terbentuklsh kelas kinsns yang boxisi siswa dengan kemampuan awal yang rendah
ataupun sedang. Apaksh kelns khwows i menjadi hal penting yang harus
dipikirkan?



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertadk untuk mengadakan studi

eksperimen  tentang  perbandinpgan kemampuan penalaran dan pemahaman

matematik siswa SMA Neged 2 Kejurvan Muda Aceh Tamiang, antara

penerapan pendekatan pembelajaran open-ended dan ekspositori serta kaitannya

dengan kategori kemampuan awal siswa.

R.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalabh di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dapat dildentifikasikan, yaitu :

1.

2.

Penalaran matematika siswa sulit berkembang
Pemaharnan matematika siswa masih rendah
Banyak siswa kesulitan dalam metnecahkan masalah matematika.

Siswa pasif dalam kegiatan belajar.

. Motivas siswa dalam belajar matematika masih rendah.

Pembelajaran matematika sangat diwamai oleh paradigma teacher centered
instruction dan tranyfer of knowledge.

Kegiatan Befajar Mengajar masih belum bermakna dan menyenangkan.
Aktifitas dan Respon siswa terhadap matematika masih rendah.

Siswa belurn mampu mengaplikasikan pengetahuan matematika dengan

kehidupan nyata.

10. Kemarmpuan penguasaan dan penarapan konsep siswa masih minim.

I

Banyak gun: yang masih kesulitan membuat kegiatan pembelajaran yung
menerapkan pendekatan pembelajaran open-ended., terutama membuat soal-

soal open-ended.



C, Batasan Masalah

Secara konsepsual, penelitian ini akan menelaah dua unsur vang
terjadi dalam Proses Belajar Mengajar {PBM), vaitu unsur siswa dengan
menelash kemampuan penalaran dan pemahaman matematiknya dan unsur
pendekatan pembelajaran dengan menelash pengarvh Pendekatan Pembelajaran

Open-Ended dan Ekspositori. Berdasarkan identitikasi masalah, maka fokus

maszlah yang akan diliti adalah :

1. Penalaran matematika siswa vang sulit berkembang

2. Pemahaman matematika siswa yang masih rendah.

3. Pengaruh penerapan Pendekatan Open-Ended tethadap kemampuan penalaran
dan pemahaman matematik siswa scrta kaitannya dengan kemampuan awal
siswa,

4. Penparuh  pencrapan Pembelajoran  Edspositori terhadap kemampuan
penalaran dan pemahaman  matematik siswa serta  kaitannya dengan
kemampuan awal siswa.

Dan penelitian ini peneliti batasi pada pokok babasan Siatistika untuk kelas XI di

SMA Negen 2 Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang Propinsi Aceh.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada Latar Relakang Masalah diatas, maka aunisan
masalah yang penulis kaji dalam penelitian ini diramuskan sebagai berikut :
1. Apakah penalaran matematik kelompok siswa yang memperoleh pendekatan
pembelajaman  open-ended kiwh Gmget dan  kelompok  siswa  yang

memperoleh pembelajaran ekspositori di SMA Nepgeri 2 Kejuruan
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Muda Aceh Tamiang?

2. Apakah kemampcm penalian matemnatik stswa dengan kemampuan awal
tinggi Iebih tinggi dari sivwa berkemampuan awal sedang lebih tinggi dari
siswa berkemnampuran awal rendsh pada  masing-masing kelompok
pembelajaran?

3. Apakah terdapal intovaksi antara  pendekalan  pembelajaran  dengan

kemampuan awal siswa vk spenigaruhi penalaran matematik siswa?

4. Apakah kemampuan pemahaman masematik kelompok siswa  yang
memperolch pendekatan pembelajaran open-ended lebih tinggi dari
kelompok siswa yang memgperoleh pembelajaran efspositori di SMA
Negeri 2 Kejuruan Muda Aceh Tamiang?

5. Apakah kemampusn papahamsn matemalik siswa dengan kemarnpuan awal
tinggs lebih tinggn dan siswa borkemampuan awal sedang lebih tingpi dard
siswa berkemampuan awal rendzh pada masing-masing kelompok
pembelajaran?

6. Apakah tendapat interaks amtwz  pendekatan  pembelajaran  dengan

kemampuan mwal siswa ek mempengaruhi pemahaman matematik siswa?

=

. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah diperolehnya informasi
tentang keefcktifan pembeiajaran matematika dengan menanamkan kesadaran
individu terhadap proses berfikir siswa dalam belajar matematika melalui
pendekatan epen-ended. Secara rinei tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini
adalah :
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. Membandingkan kemampuan penafaran matematik kelompok siswa
yang memperoleh pendekatan pembelajaran epen-ended dengan
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori di SMA
Negeri 2 Kejuruan Muda Aceh Tamiang.

. Membandingkan kemampuan penalaran  matematik  antara  siswa
berkemampuan awal tinggi dengan siswa berkemampuan awal sedang dan
dengan siswa berkemampuzan awal rendah pada masing-masing kelompok
pembelajaran.

. Melihat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan awal siswa
yang dapat mempengaruhi kemampuan penalaran matematik siswa.

. Membandingkan kemampuan pemahaman matematik kelompok siswa yang
memperoleh pendekatan pembelajaran open-ended denpan kelompok siswa
yang memperoleh pembelajaran e&spositori di SMA Negeri 2 Kejurnan
Muda Aceh Tamiang.

. Membandingkan kemampusn pemabaman matematik antara siswa
berkemampuan awal tinggi dengan siswa berkemampuan awal sedang dan
dengan siswa berkemampuan awal rendah pada masing-masing kelompok
pembelajaran.

. Melihat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan awal siswa

vang dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman matcmatik siswa.

. Manfast Penefitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian inj adalah :

. Dapat dimanfaatkan oleh guru matematika bagi pelaksanaan pengajaran yang
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metupakan fugas wamarnya, yaitu ada harapan bahwa meskipun kemampuan
awal siswa minimal (kurang) dalam matematika, tetapi dengan memberikan
aktivitas matematika yang maksimal melfalui pemberian tugas yang menarik
siswa umtuk berfikir, berinteraksi dengan teman-temannya melalui
pendekatan epen-ended, Ma siswz mampu menggunakan sumber daya
yang dimilikinya, terutama kemampuan penalaran dan pemahaman
matematika siswa sebapai tujuan pembelajazan matematika tercapai
dengan optimat.

Pandangan siswa terhadap matematika tidak lagi hanya scbagai suatu ilmu
yang teoritis, tetapi lebih dari itu, yakni matematika sebagai alat berfikir,
matematika sebagai pemecahan masalah, matematika sebagai penalaran,
maltematika sebagai komunikasi, matematika sebagai koneksi, dan

matematika dekat dengan lipgkungannya,

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap beberapa vanabel yang

digunakan, berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variabel-variabel tersebut -

Pendekatan, Open-Ended adalah pendekatan pembelajaran mafematika yang
menggunakan masalah terbuka sebagai alat pembelajaran matemaiika.
Pendekatan Ekspositori adalah pendekatan pembelajaran matematika yang
meneckankan pada proses penyampaian materi secara verbal dan terstruktur
yang bersifat memberi dan menerima informasi.

Kemampuan Penalaran Matematik adalah kemampuan memproses pencapaian

kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan {(Shurter dan



Pierce, 1966:99), pentransformasian yang diberikan dalam urutan tertentu
(bersifat induktif dan deduktif} untuk menjangkau kesimpulan yang benar.

. Kemampuan Pemahaman Matemnatik adalah kemampuan yang memuat tiga
jenis perilaku kognitif yaitu interpretasi (kemampuan mengartikan), translasi
(kemampuan mengubah), dan ekstrapolasi {kemampuan memperkirakan)
{Bloom dalam Ruseffendi, 1988:221).

. Kemampuan Awal Siswa atau Kemampuan Awal Matematika Siswa adalah
klasifikasi kemampuan siswa untuk menjawab  soal-soal pengetahuan
prasyarat yang berisi materi pclajam matematika yang sudah pernah
dipelajari siswa di Sekolah Dasar dan di Sekolah Menengah Pertama yang
terdiri dari tiga kalegon kelompok, yakni siswa berkemampuan awal tinggi,

sedang, dan rendah (Sudjana, 2009:77).





